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ABSTRAK 

Korea Selatan merupakan salah satu negara yang telah meratifikasi Refugee 

Convention 1951 pada tahun 1992 dan mengimplementasikan ke dalam peraturan 

domestik pada tahun 2013. Meskipun demikian, tingkat penerimaan pengungsi di 

Korea Selatan selama ini sangatlah rendah. Korea Selatan tampak menerapkan 

kebijakan yang tertutup atas pengungsi. Namun pada tahun 2021, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan yang lebih ramah atas pengungsi yang berasal dari 

Afghanistan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor yang memengaruhi  

perubahan kebijakan Korea Selatan dalam menangani pengungsi melalui 

penerimaan pengungsi Afghanistan tahun 2021. Penelitian ini dianalisis 

menggunakan konsep foreign policy change oleh Spyros Blavoukos dan Dimitris 

Bourantonis. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dan 

dengan jenis penelitian deskriptif analitis. Berdasarkan konsep yang digunakan, 

faktor yang memengaruhi perubahan kebijakan pengungsi Korea Selatan yang 

pertama adalah domestic structural parameter dipengaruhi oleh kekuasaan partai 

progresif di dalam legislatif dan eksekutif, dan adanya jejaring dari kelompok 

advokasi. Kedua, yaitu international structural parameter yang dipengaruhi oleh 

dorongan Amerika Serikat terhadap Korea Selatan, dan peran UNHCR dalam 

mendorong penerimaan pengungsi Afghanistan.  

Kata Kunci : Pengungsi, Korea Selatan, Perubahan Kebijakan Luar Negeri, 

Afghanistan 
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ABSTRACT 

South Korea is one of the countries that ratified the 1951 Refugee Convention in 

1992 and implemented it into domestic regulations in 2013. Even so, the rate of 

acceptance of refugees in South Korea has so far been very low. South Korea 

appears to have a closed policy on refugees. But in 2021, the government issued a 

more hospitable policy towards refugees from Afghanistan. This study aims to 

explain the factors that influence changes in South Korea's policy in dealing with 

refugees through the acceptance of Afghan refugees in 2021. This research used 

the concept of foreign policy change by Spyros Blavoukos and Dimitris 

Bourantonis. This study used a qualitative research methodology and a descriptive-

analytical type of research. This study find the first factor that influenced changes 

in South Korea's refugee policy was the domestic structural parameters influenced 

by the power of the progressive party in the legislature and executive and the 

existence of a network of advocacy groups. Second, in  international structural 

parameters influenced by the United States' encouragement of South Korea, and 

UNHCR's role in encouraging the acceptance of Afghan refugees. 

Keywords: Refugees, South Korea, Foreign Policy Change, Afghanistan.  


